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Keterangan : 

 = variabel diteliti 

 = variabel yang tidak dikendalikan  

       = hubungan yang diteliti 

       = hubungan yang tidak diteliti 

 

 

Gambar.1 Bagan Kerangka Konsep 

 

 

Penyuluhan kepada 

remaja mengenai 

kesehatan reproduksi saat 

menstruasi 

Pengetahuan dan sikap remaja 

putri mengenai kesehatan 

reproduksi saat menstruasi 

 

1. Karakteristik remaja :  

a. Lingkungan  tempat 

tinggal 

b. Sumber Informasi  



 
 

B. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau 

ukuran yang dinilai atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu 

pengertian tentu, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono,2012). Penelitian ini 

terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

adalah penyuluhan sedangkan variabel terikat adalah pengetahuan remaja putri 

mengenai kesehatan reproduksi saat menstruasi. 

2. Definisi operasional  

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi operasional Cara pengukuran Skala 

Penyuluhan  

Mengenai kesehatan 

reproduksi  

Bentuk pendidikan kesehatan 

untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi. 

Penyuluhan yang akan 

dilakukan dengan media 

leaflet.   

 

   

Pengetahuan kesehatan 

reproduksi 

Segala ssesuatu yang 

diketahui remaja tentang 

kesehatan reproduksi.  

a. Fisiologi menstruasi 

b.  Menjaga kebersihan 

organ repsoduksi  

c. Bahaya vulva hygiene 

yang kurang baik 

d. Cara memelihara 

kebersihan alat 

reproduksi  (vulva 

hygiene) 

e. Penggunaan pembalut 

saat menstruasi  

f. Penggunaan cairan 

pembersih khusus 

vagina. 

 

 

Lembar 

kuisioner 

Interval   

Rentang skor 0-

100 

 



 
 

C. HIPOTESIS PENELITIAN 

 Berdasarkan kerangka konsep diatas, dikembangkan perencanaan  

hipotesis adalah  “Ada perbedaan antara pengetahuan remaja putri sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi saat 

menstruasi” 

 


